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Abstrak
Perumahan subsidi 1 lantai adalah rumah yang disediakan pemerj asyarakat
berpenghasilan rendah atau menengah. Namun, terpaksa di reno a aran akibat
ketidaknyamanan penghuni terhadap kualitas rumah. Bangunan y an pendekatan
desain pasif dapat berpotensi meningkatkan kenyamanan dan eS@%81 di masa depan.
Sehingga desain pasif diperlukan untuk mencapai renovasi yang berkelanjutan.
Lokasi penelitian yang dipilih adalah tiga perumahan s i Medan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan p pulan data melalui tiga tahapan
yaitu studi literatur, wawancara dengan para ahli, daglaobserva! angan, termasuk penyebaran

kuesioner. Pengukuran menggunakan skala lik
penghuni rumah subsidi. Sistem ranking digu
pasif yang paling efisien jika diterapkan pada
standar deviasi ditemukan lima faktor utaga yan aruh yaitu selubung bangunan, vegetasi,
material bangunan, ventilasi bangun n inter®T. Hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi kepada penghuni rumah, p dan pemerintah untuk meningkatkan kenyamanan
dalam renovasi rumah subsidi yang berkS{@y dengan menggunakan faktor-faktor desain pasif.

melihat dan mengetahui kebutuhan
emprioritaskan faktor-faktor desain
asl. Berdasarkan analisis nilai mean dan

Kata kunci: arsitektur hija enovasi berkelanjutan; rumah subsidi

Abstract
d single-story housing for low and middle-income communities.
n subject to major renovations due to residents' discomfort with

The government pr,

term inve. e, passive design is essential for achieving sustainable renovations in
is study focuses on three subsidized housing developments in Medan City. A

tionnaire distribution. The study utilized a Likert scale to assess and identify the
specific R@ds of subsidized housing residents. A ranking system was applied to prioritize the most
effective passive design factors for renovation. The study analysis of mean values and standard
deviations identified five significant passive design factors: building envelope, vegetation, building
materials, building ventilation, and interior. The findings of this study contribute to homeowners,
developers, and policymakers to enhance comfort in sustainable subsidized housing renovations
through the implementation of passive design strategies.
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Pendahuluan

Perumahan subsidi 1 (satu) lantai disediakan pemerintah untuk masyarakat
berpenghasilan rendah atau menengah dengan luas lantai 21 m?, 30 m?, sampai 36 m?
(Laksono, 2022; Putra & Hakim, 2021; Sitorus et al., 2023). Kelengkapan dasar pada rumah
subsidi mencakup sarana dalam pemenuhan standar rumah yang layak huni, sehat, nyaman,
dan aman untuk ditempati (Kementerian PUPR, 2011). Berdasarkan informasi dari
(Laksono, 2025) dengan judul “Seputar program 3 juta rumah era prabowo, target hingga
kontraktornya” menyatakan bahwa, program pembangunan rumah subsidi terus berlanjut
dengan target 3 juta unit secara nasional. Namun, banyak rumah subsidi mengalami
renovasi besar-besaran akibat ketidaknyamanan penghuni, seperti minimnya pencahayaan
alami, kurangnya sirkulasi udara, dan keterbatasan ruang terbuka hijau (Alexander &
Hartono, 2024). Sering kali, renovasi yang dilakukan belum mempertjg
kenyamanan dan keberlanjutan. (Kini et al., 2022; Ruslan et al., 2021). Hal ini
dari data Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 mencatat 26,9 juta rumah tanggs
masih menempati rumah yang tidak layak huni dan masih memerluka
2025). Sechingga diperlukannya strategi arsitektur hijau yang
meningkatkan kualitas desain dalam merenovasi rumah subsidi.

Desain pasif merupakan bagian dari arsitektur hija
berkelanjutan. Memanfaatkan sumber daya alam unt
bergantung pada energi buatan dapat mempengaruhi efcjims

arkan solusi
energi tanpa
an (Jayalath et al.,
ramah lingkungan
berkontribusi pada perubahan iklim, kenaikan suhu, dN¥@Beningkatan konsumsi energi.
Sehingga diperlukan strategi seperti phase chan i CM), trombe walls, double
glazing dan ventilasi alami pada atap dalam i an kenyamanan termal (Anand et
al., 2023). Namun, penelitian mengenai de unian subsidi di Indonesia masih
angunan komersial (Sumanti et al.,

kenyamanan termal dalam desai Ptctapi belum ditemukan secara spesifik faktor-
faktor yang berpengaruh dala
lebih luas dengan berbagai k&W@isi ikliflan cakupan wilayah yang berbeda (Mubarrok et
al., 2022). Oleh karena i 1 mengisi kesenjangan pada penelitian sebelumnya
dengan menemukan fak
pada desain rumah i ebih nyaman dan berkelanjutan.

Studi k aNgdiambil dalam penelitian ini adalah perumahan subsidi di Kota
Medan, yang i suf udara tinggi mencapai 37,2°C pada juli 2024 (CNN Indonesia-
). Hal ini dapat berdampak pada rumah sederhana yang minim
ah subsidi karena belum memperhatikan program ruang, ketahanan
cuaca pada bangunan (Reza & Kumala, 2021). Efektivitas rumah

ing. Hal ini dapat berdampak pada kenyamanan penghuni rumah. Oleh karena
ian ini bertujuan untuk menemukan strategi renovasi dengan faktor-faktor desain
pasif yang paling efektif bagi penghuni rumah subsidi. Sehingga renovasi ini diharapkan
dapat menjadi panduan dan solusi bagi penghuni, pengembang, dan pemerintah dalam
mewujudkan hunian yang nyaman dan berkelanjutan dengan pendekatan desain pasif.

Lokasi dan Studi kasus
Lokasi penelitian dipilih berdasarkan persebaran suhu di kota medan dapat dilihat
titik lokasi pada Gambar 01. Perumahan subsidi yang diambil sebagai objek penelitian
yaitu :
1. Perumahan Griya Martubung III
e Lokasi : Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara
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e Ukuran /Tipe Rumah : 36 m?/ 105 m?

2. Perumahan Lestari Permai
e Lokasi : Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara
e Ukuran /Tipe Rumah : 36 m? / 72 m?

3. Perumahan Citra Kampung Lalang
o Lokasi : Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara
e Ukuran /Tipe Rumah : 36 m? / 68 m?

] n m'ﬂ:ii I

Perumahan Lestari Permai

T

Perumahan Citra Kampung Lalang

Gambar 01. Studi kasus Perumaka bsidi di Kota Medan

Metode Penelitian
Penelitian ini disusun denganggetode itatif dan kuantitatif untuk menganalisis

faktor pendukung renovasi rumah y (Putra” & Hakim, 2021). Pendekatan Kualitatif
digunakan mendapatkan dan meng dari berbagai perspektif, pengalaman, dan
hasil temuan dari topik yang & Rahmawati, 2024). Validitas dan reliabilitas

bil
data akan diuji berdasar an data melalui tiga tahapan yaitu studi literatur,
d rvasi lapangan termasuk penyebaran kuesioner. Data

wawancara dengan para @ll1,

dikumpulkan dan dig akan uji statistik dengan scatter plot untuk mengukur

hubungan antar v} ¢ pasif dan keputusan renovasi penghuni rumah. Sehingga
ili aris @@ear dalam tahapan penelitian di bawah ini :

Kualitatif digunakan untuk menemukan faktor-faktor desain pasif,
alui studi literatur. Data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif
kualit udian data literatur akan digunakan untuk menemukan faktor-faktor desain
pasif ap@8gja yang dapat diterapkan pada rumah subsidi 1 lantai.

2. Wawancara dengan Ahli Desain Pasif

Melakukan wawancara dengan ahli dengan kriteria pemilihan ahli mencakup : 1.
memiliki pengalaman mengembangkan arsitektur pada rumah subsidi dan pernah berkaitan
dengan proyek dalam kepentingan penghuni rumah subsidi, 2. Akademisi atau peneliti
yang memiliki pengalaman dalam desain pasif dan perumahan yang berkelanjutan, 3.
Praktisi arsitektur yang terlibat dalam proyek renovasi ataupun desain rumah subsidi 4.
Ahli dalam bidang bangunan hijau dan material yang ramah lingkungan. Wawancara
diperlukan sebagai validasi data dari sumber literatur untuk mendapatkan faktor-faktor
yang paling penting untuk diterapkan pada renovasi rumah subsidi 1 lantai di Indonesia
khususnya di kota medan.
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3. Survei Lapangan dan Penyebaran Kuesioner

Survei lapangan dilakukan dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang diisi oleh penghuni rumah pada tiga perumahan subsidi di kota medan. Jumlah
responden ditentukan berdasarkan studi kasus 3 (tiga) perumahan subsidi kota medan. Data
yang didapatkan akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif untuk melihat ranking
teratas menggunakan Standar Deviasi dan Mean. Hal ini diperlukan untuk melihat
konsistensi faktor-faktor pendukung renovasi rumah subsidi 1 lantai yang berkelanjutan.
Alur penelitian ditunjukkan berikut :

Mengidentifikasi dan Mengumpulkan data Literatur Faktor-faktor desain pasif

A 4

Membuat Daftar pertanyaan wawancara dari sumber literatur

)

Melakukan wawancara dengan 5 Ekspert Desain Pasif

v

Membuat Kuesioner untuk Penghuni Rumah subsidi
berdasarkan data dari Literatur dan Ekspert

Penyebaran Kuesioner kepada Penghuni Rumah subsidi 1 lantai di Kota Medan

1 & 9

Analisis Ranking teratas dari faktor-faktor desain pasif menggunakan
Standar Deviasi dan Mean

Gambgr 02. Wlitian
Survei 1 : Literatur Review

Dipilih 10 (sepu cratur dalam lingkup pembahasan implementasi
penerapan desain pasif an umum dan 10 (sepuluh) jurnal jurnal literatur dalam
lingkup pembahasa s1 faktor faktor desain pasif pada rumah tinggal di
Indonesia. Solusi ) rmal pada bangunan dapat menerapkan desain aktif pada
bangunan da k rapkan efisiensi energi, sehingga konsumsi energi pada

bangunan d, ¢ ng (Winandari et al., 2023).
$abel 01. Hasil Literatur Faktor-Faktor Desain Pasif
No Faktor- Keterangan Sumber
Faktor Desain
Pasif
1 vAtap Hijau Lantai dak atap dibuat tahan air. (Ding, 2024a;
(Green Roof) Dilengkapi dengan drainase aliran Elaouzy & El
hujan, lapisan media tanam, /ayer Fadar, 2022;
protect, waterproofing membrane, Zhong et al.,
Root barrier, media tanam, dan terakhir 2023)
tanaman hijau seperti rumput dan
pohon untuk menahan beban panas dan
mendinginkan ruangan.

Hasil dan Pembahasan
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No Faktor- Keterangan Sumber
Faktor Desain
Pasif
Material Dapat  diterapkan = menggunakan (Ketut Acwin
Bangunan insulasi pada jendela dengan kaca Dwijendra et al.,
berlapis ganda (double-glazed), insulasi  2023)
termal dengan poliuretan, kaca berlapis
low-e, gabus, wol domba, serat kaca
untuk plafon dan lantai, material yang
mudah dirawat, elemen alami seperti
bata & beton ekspose, warna alami
seperti putih, coklat, & abu-abu,
material lokal, dan atap logam.
Fasad Overhang horizontal dan sirip pada
Bangunan fasad barat laut, timur laut, barat daya
dan tenggara, jalusi menonjol di
dinding, mengendalikan pencahaya
alami, tingkat infiltrasi u
pemandangan luar, dan pg
pelindung dari sinar mataharj
Insulasi Bukaan dengan material (Ayuningtyas et
Termal jika menghadap ke arah t al., 2021; Verma
plafon tinggi dgfigan & Rakshit, 2023)
kemiringan atap.
Ventilasi Ventilasi alamy r atau kisi  (Sumanti et al,,
Bangunan kisi dinding, silang, dan 2023)
ventilasi puka
Selubung i gulung eksternal, pohon (Ding, 2024a;
Bangunan dan ta mbat, Naungan atap Kini et al., 2022;
(Building a surya (Solar panel), Verma & Rakshit,
Envelope) h ngan posisi vertikal dan 2023)
Interior %ﬂdungi kesehatan dan kenyamanan (Sumanti et al.,
ghuni dengan melihat penempatan 2023)
bukaan, Penataan furniture sesuai
aktivitas, layout ruang.

i sistem penyiraman tanaman otomatis, (Elaouzy & El
meminimalkan penggunaan AC dan Fadar, 2022;
penggunaan lampu jenis LED, Sumanti et al.,
memaksimalkan bukaan dan ventilasi 2023)

udara.

Sehingga dari sumber literatur didapatkan 9 (sembilan) faktor-faktor desain pasif

untuk diterapkan pada rumah di iklim tropis Indonesia. Faktor-faktor tersebut dapat
diimplementasikan melalui penambahan elemen pada bangunan jika dibutuhkan pada saat
renovasi maupun saat pembangunan bangunan baru. elemen tersebut seperti penambahan
atap hijau (green roof), penyesuaian material bangunan, fasad bangunan, memiliki insulasi
termal, ventilasi bangunan, selubung bangunan (building envelope), interior, dan efisiensi
energi.
Survei 2 : Wawancara Ahli

Wawancara mendalam atau Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dengan
narasumber yang memiliki pengalaman dalam mengembangkan bangunan yang
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berkelanjutan dan berkaitan dengan arsitektur hijau. Selain itu, diperlukan narasumber
yang memiliki pengalaman dalam aspek kemasyarakatan untuk mengetahui bagaimana
kepentingan penghuni rumah itu sendiri, baik dari segi kesehatan dan kenyamanan untuk
kesejahteraan masyarakat di masa depan. Topik yang akan dibahas adalah faktor-faktor
desain pasif apa saja yang dapat diterapkan pada rumah subsidi 1 lantai di kota medan,
untuk mencapai rumah yang lebih nyaman dan berkelanjutan.

Tabel 02. Profil narasumber
No R Inisial
Pengalaman dan Ahli Bidang Narasumber

1 Arsitek Profesional yang menjabat sebagai Ketua Responden 1
Green  Building Council Indonesia (GBCI)
Perwakilan Wilayah Yogyakarta dan aktif dalam
konsep bangunan hijau serta berkelanjutan.

2 Fokus kepada kesehatan mental, berkaitan dengan
karya arsitektur untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kesejahteraan mental dan kenyamanan
masyarakat.

3 Arsitek Indonesia dengan dedikasi mencipta,
arsitektur berkelanjutan, ramah lingkunga
terjangkau untuk meningkatkan kualit
masyarakat sekaligus kelestarian lingkungan!

4 Ahli  Arsitektur yang berpraktik
bangunan berkelanjutan dan megaki
studi pengembangan arsitektur r;

Responden 4

5 Ahli Arsitektur yang tergabung
keahlian Teknologi nan, gan minat
penelitian Net zero en ding, simulasi energi,
dan permukiman pegkotaa erkelanjutan.

Responden 5

Dilakukan waw
Panduan wawancara dia:
faktor desain pasif
kemudian di ko
medan dan di

ybrid yaitu bertemu langsung dan secara online.
a¥frkan hasil literatur yaitu terdapat 9 (sembilan) faktor-
diterapkan di iklim Indonesia. Faktor- faktor tersebut
inta keterangan bagaimana jika diimplementasikan di kota
1. Berdasarkan hasil dari wawancara, didapatkan data bahwa
ns sain pasif bangunan rumah subsidi 1 lantai akan menjadi lebih
us Kepada 8 (delapan) faktor-faktor desain pasif dilihat pada Tabel 03.

el 03. Faktor-Faktor Desain Pasif berdasarkan Hasil Wawancara

No Faktor Keterangan Sumber
Desain
Pasif
1 Material 1. Atap : Genteng, Atap Salju, Galvalum, Responden
Bangunan Biochar Charcoal, Aluminium Foil, atap 1,2, 3,4 dan
ijuk. 5
2. Dinding dan Lantai : Kayu Albasia,

penggunaan warna terang alami, GRC.
Skylight : Solartuff

Kanopi : polycarbonate

Plafon : Bambu

Bukaan : kaca ganda (double glazing)

SNk W
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No Faktor Keterangan Sumber
Desain
Pasif
2 Ventilasi 1. Menggunakan kisi-kisi dan roster Responden
Bangunan 2. Shading dengan dimensi, letak, dan 1,2,3,dan5
jenisnya.
3. Ventilasi silang dengan sistem pendingin
seperti exhaust.
4. Peletakan ventilasi 20-30 ¢cm dari lantai
dengan menggunakan jaring
5. Sistem window to wall ratio sebesar 30%
dan memasukkan fresh air.
6. Memberi stag effect atau chimney
cerobong udara
3 Lingkungan 1. Melihat luasan site.
Sekitar 2. Konsep adaptability dan flexibility u
menyesuaikan kondisi perubahan
4 Insulasi 1. Sisalahan terbuka untuk menan
Termal dan vegetasi. 1,3,4dan 5
2. Tanaman Rambat pada di
3. Lapisan Aluminium foi

Penggunaan Atap salju.

5 Bentuk dan Responden
Orientasi 1,2,3,4dan
Bangunan 5

6 Efisiensi
Energi Responden

1,2,3,dan 5

imahiSasi energi dengan penggunaan
0 nel.

s
masukkan angin dingin dari bawah
ngunan

Orientasi,  tata  letak  bangunan

pencahayaan ruang, ventilasi,
penghawaan alami.

7 S 1. Material dan bukaan memakai kaca Responden
n dilapisi laminasi. 1,2,3,4dan
ing 2. Shading Vertikal dan Horizontal 5
velope) 3. Vegetasi sebagai shading.
4. Pohon sebagai Secondary skin.
8 Interior 1. Light Shelf atau cahaya dipantulkan ke Responden
plafon sebagai pencahayaan alami 1,3,dan 5
2. Sirkulasi udara atau aliran udara.
3. Ceiling atau plafon tinggi dan mengikuti
kemiringan atap.
4. Menggunakan material semen sebagai

lantai bangunan membuat lebih dingin.

Faktor-faktor desain pasif yang diimplementasikan pada perumahan subsidi
merupakan penambahan material bangunan, ventilasi bangunan, lingkungan sekitar,
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insulasi termal, bentuk dan orientasi bangunan, efisiensi energi, selubung bangunan dan
interior. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat 8 (delapan) faktor-faktor desain pasif yang
dapat diimplementasikan pada rumah subsidi 1 lantai di kota medan. Faktor-faktor ini akan
dikonfirmasi lagi berdasarkan kebutuhan penghuni rumah di kota medan dan
dikelompokkan berdasarkan elemen bangunan agar memudahkan untuk di input dalam
kuesioner.

Survei 3 : Survei Lapangan dan Penyebaran Kuesioner

Survei 3 bertujuan untuk melihat sudut pandang dari penghuni rumah untuk
memprioritaskan faktor-faktor desain pasif yang dapat diterapkan pada renovasi rumah
subsidi yang berkelanjutan. Survei lapangan dilakukan untuk menelusuri tiga perumahan
subsidi di kota medan dan bertemu langsung dengan penghuni rumah. Dengan melakukan
wawancara singkat dan pengisian kuesioner maka didapatkan data data dala igasi

lapangan. Setelah dilakukan observasi lapangan maka ditemukan elemen ba ng
berkaitan dengan faktor-faktor desain pasif. Sehingga terdapat hasil i i sep
desain pada table berikut:
Tabel 04. Identifikasi Faktor-Faktor Desain Pasif pada Rumagd" Lantai
No Nama Identifikasi Bangunan Gambar
perumahan
1 Perumahan - Material keramik, pintu m

Griya kayu, fasad bangunan warna putih

Martubung atap metal.
I - Ukuran jendela 40 x 1 ngan

material kaca riben, ah
loster kaca pada atas
bangunan.

- Ventilasi kuran horizontal

di atas jende

- Oriend@i bang menghadap pada
ara I 1 gubahan persegi.
- f@hgg ukaan.

dibuat menerus dari atap
uat menjadi kanopi pada

jendgha.

Material keramik, pintu material
ayu, fasad bangunan warna putih dan
atap metal.

- Ukuran jendela 60 x 120 cm dengan
material kaca riben.

- Lubang ventilasi dengan ukuran 20
x 15 c¢m diatas jendela dan pintu.

3 Perumahan - Material keramik, pintu material
Citra kayu, fasad bangunan warna (coklat
Kampung  dan cream), dan atap metal.

Lalang - Ukuran jendela 60 x 120 cm dengan

material kaca riben.

- Ventilasi dengan ukuran 20 x 15 cm
diatas jendela dan pintu.

- Kanopi dengan depth menerus ke
teras.
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Pengumpulan data kuesioner menggunakan Skala likert untuk menemukan
perspektif responden dan meminta persetujuan terhadap faktor-faktor yang ingin
diterapkan. Pertanyaan yang diberikan berisikan faktor-faktor yang diimplementasikan
dalam konsep bangunan disertai dengan gambar-gambar terkait. Hal ini digunakan untuk
memperlihatkan gambaran konsep desain pasif jika diimplementasikan pada bangunan.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah responden, dimana kuesioner hanya
berhasil dikumpulkan 44 tanggapan dari penghuni rumah. Meskipun jumlah ini belum
cukup mewakili seluruh populasi sampel, perspektif penghuni rumah menunjukkan faktor-
faktor desain pasif yang paling diutamakan, seperti yang ditampilkan pada Gambar 03.

Alternatif Desain Pasif
0,60

4,14; 0,52
4,205 0,41 .
0.50 4,27; 0,45
4,20; 0,41
¢
4.18: 0.39 > © Green Roof
5 040 T o ® Vegetasi
k4 4,18; 0,39
é o Material Bangunan
= 0,30 4195 0,39 ® Selubung Bangunan
E 4,18; 0,39 Insulasi Termal
@ 0.20 4,14; 0,35 ® Ventilasi Bangunan
® Bentuk dan Orientasi Bangunan
® Interior
0,10 Penataan Interior
1,00 2,00 3,00 4,00 5,00
Mean
Gambar 03. Analisis Standar 1 ~Faktor Desain Pasif
Hasil dari data analisis men akan er plot, maka kembali diurutkan faktor-

erapan desain pasif pada perumahan subsidi 1
lantai. Digunakan teknik Ranking elihat potensi dari usulan responden yang
memilih untuk menerapkan pasif (Xian et al., 2021). Berdasarkan hasil

sep
analisis pada Tabel 05 di »aktor utama desain pasif yang paling berpengaruh
untuk meningkatkan k@ dalam merenovasi rumah subsidi, yaitu dengan

faktor yang paling diutamakan d

menerapkan dan m Selubung bangunan (Building Envelope), 2. Vegetasi, 3.
Material bangun 1 bangunan dan 5. Interior. Kemudian ditemukan faktor-
faktor desain g jadi pendukung kenyamanan dalam merenovasi adalah green
,b dan orientasi bangunan (ranking 7), penataan interior (ranking 8)
| (ranking 9). Jika memungkinkan untuk diterapkan secara keseluruhan
aka keberlanjutan dalam merenovasi akan semakin optimal.

abel 05. Hasil analisis Standar Deviasi Faktor-Faktor Desain Pasif

Faktor-Faktor Desain Pasif MEAN STDEV  Ranking
Selubung Bangunan 4,14 0,35 1
Vegetasi 4,18 0,39 2
Material Bangunan 4,18 0,39 3
Ventilasi Bangunan 4,19 0,39 4
Interior 4,27 0,45 5
Green Roof 4,20 0,41 6
Bentuk dan Orientasi Bangunan 4,20 0,41 7
Penataan Interior 4,18 0,39 8
Insulasi Termal 4,14 0,52 9
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Faktor-faktor desain pasif yang didapatkan sesuai preferensi atau keinginan penghuni

rumah subsidi dapat diterapkan dengan cara:

1. Selubung bangunan: shading dengan vegetasi dan pohon Perforated fasad atau
fasad yang berlubang

2. Vegetasi : vegetasi pada dinding (Green Wall), taman vertikal, menanam tanaman
dalam pot diletakkan di teras rumah, dan membuat bukaan seperti courtyard untuk
membuat taman di bagain belakang rumah dengan tambahan kanopi sistem
otomatis yang dapat di buka dan ditutup.

3. Material bangunan : material bukaan dengan fiberglass, kaca low-E (low
emissivity) dan kaca dilapisi laminasi, material dinding dengan ashcrete dan
lapisan kayu, material finishing lantai dengan poles beton, kayu reklamasi, dan
linoleum alami, material atap dengan spandek merk go green, genteng, dan atap
bitumen, material plafon dengan kayu dan gypsum, kanopi dengan p rbonat
dan alderon.

4. Ventilasi bangunan : membuat ventilasi dengan ketinggian 20
memasang exhaust fan

5. Interior : Penataan interior untuk membuat sirkulasi an rgerakan
udara sesuai dengan aktivitas dan kebutuhan penghuni tiap ruang.

6. Taman pada atap (Green Roof) : sebagai insulasi
panas berlebih, tetapi perlu diperhatikan struktyr
drainase agar tidak terjadi kebocoran.

7. Bentuk dan Orientasi Bangunan : bangunan jang ke arah timur dan barat
untuk menghindari matahari sore, serta p unaa aan di sisi utara dan selatan
untuk memasukkan udara ke dalam bageu

8. Penataan interior : memperhati ang dan penataan ruang untuk
memasukkan furniture, pencahaya an material di dalam bangunan.

9. Insulasi termal : diterapkanggada di . atap, lantai dan bukaan dengan cara
pemilihan material untuk panas dan dingin agar ruang tetap hangat.

11 dan

unan dan sistem

ain pasif yang ditemukan dan mengacu pada
tian sebelumnya, temuan penelitian ini sejalan
Winandari et al., (2023). Solusi kenyamanan termal
rapan flat skylight berbahan polycarbonat, penggunaan
Y serta Penerapan sun shading berbentuk kisi-kisi vertikal
an material bambu. Selain itu, dalam penelitian (Ding, 2024)
rumiah kaca pasif, menggarisbawahi pentingnya lima faktor utama
dalam d tu orientasi bangunan, struktur bangunan, selubung bangunan,
insulasi simulasi lanjutan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa
pen in pasif dapat mengoptimalkan kenyamanan pada rumah subsidi yang
berk Gambar 04. merupakan hasil data kuesioner dari penghuni rumah
menyal@iean setuju jika merenovasi dengan menggunakan faktor-faktor desain pasif.

Berdasarkan hasil fa
berbagai pendekatan desai
dengan konsep yang dik
melalui desain pasif,ge
pivot window dan
di sisi Timur d
tentang strat

@ Sangat Ingin

® Ingin
Ragu-Ragu

@ Tidak Ingin

Gambar 04. Persetujuan penghuni rumah merenovasi menggunakan konsep desain pasif
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Hasil jawaban responden atau penghuni rumah dalam 3 perumahan subsidi di kota
medan menyatakan bahwa, terdapat 54,5% ingin merenovasi dengan konsep desain pasif
dan terdapat 45,5% menyatakan sangat ingin merenovasi menggunakan konsep desain
pasif. Penelitian ini memberikan rekomendasi pada penghuni rumah untuk meningkatkan
kenyamanan dan renovasi rumah yang berkelanjutan dengan faktor-faktor desain pasif.

Simpulan

Desain pasif pada rumah subsidi dapat dioptimalkan melalui lima faktor desain
pasif yaitu vegetasi, material, ventilasi, shading dan interior untuk mendukung rumah
subsidi yang berkelanjutan. Strategi renovasi ini juga dapat berpengaruh dan realistis bagi
penghuni rumah berdasarkan kondisi ekonomi dan keterbatasan ruang. Vegetasi dapat
diterapkan dengan penanaman pohon dan penambahan tanaman hias di dalam pot. Material

bangunan dapat direnovasi sesuai kebutuhan. Ventilasi dapat diterap
penambahan jendela atau roster berlubang. Shading dapat memanfaatkan poho
dengan material PVC dengan ketahanan serta perawatan yang mud
menjadi strategi terakhir dengan menerapkan sistem sirkulasi udgga
meninggikan plafon sesuai kemiringan atap dengan insulasi alami.

Tabel 06. Hasil faktor-faktor desain pasif sebagai pendukung renoy,

dengan
opi

pat

ang dan

teri

No Faktor- Kondisi Keinginan Penghuni  Hasil Wawancara Hasil Literatur
Faktor Eksisting Ahli Arsitek Review
Desain Pasif
1. Vegetasi Vegetasi pada dinding Pe han ruang Vegetasi
(Green Wall), ta terbul an pohon menggunakan
Vertikal, ebagai insulasi. atap hijau (green
membuat roof).
seperti
2. Material Lantai : Material Lantai : Material kaca
bangunan keramik kayu albasia double-glazed
Pintu : Skylight dan partisi ~ Insuasi :
Ka ruangan : Solartuff  polyurethane dan
fiberglass

abe

ad : cat

shcrete dan lapisan
kayu

Material finishing
lantai : Poles beton,
kayu reklamasi, dan

spandek merk go
green, genteng, dan
atap bitumen

Material plafon : kayu
dan Gypsum

Kanopi :
polycarbonat dan
alderon

polycarbonate
Bukaan : Double
glazing

Atap :Warna terang

Atap salju : material
galvalume dan
polyurethane
dilapisi aluminium

foil.

Material alami
seperti bata, beton
ekspose

Atap : metal T ipnoleum Alami (cool roof), Tjuk, Penggunaan
) PVC dan GRC material kaca
Material atap : riben

3. Ventilasi Ventilasi Membuat  ventilasi Jendela geser Ventilasi silang
Bangunan ukuran 20 x dengan ketinggian 20 SHGC (solar heat
15 cm. cm dari lantai dan gain coefficient) Jendela pivot
Ventilasi memasang exhaust fan o
. : Ventilasi silang dan .
horizontal Horizontal ~ dan
stag  effect aau .
h vertikal
chimney  cerobong
udara
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No Faktor- Kondisi Keinginan Penghuni  Hasil Wawancara Hasil Literatur
Faktor Eksisting Ahli Arsitek Review
Desain Pasif
4. Building -Ukuran Shading : vegetasidan Hadap  bangunan Sistem overhang,
Envelope/ jendela : 60 pohon yang paling baik di  Roller blind
Shading/ x 120 cm Indonesia arah utara  eksternal,
Facade - Kanopi Perforated  facade dan Selatan. penggunaan
- Shading atau  fasad yang Arah angin: bukaan pohon, dan
berlubang (window to wall tanaman sebagai
ratio) shading
5. Interior Penataan interior Meninggikan ceiling Tinggi plafon
untuk membuat  untuk mengikuti minimal 3 meter

sirkulasi angin dan kemiringan  atap, dan penggunaan
pergerakan udara di light shelf sebagai lantai keramik.
dalam ruangan. pemantul cahaya

(Sumber: Literatur, Wawancara Ahli, dan kuesioner Penghuni Rumah 2024)

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan desain pasi
kenyamanan pada rumah subsidi, serta dapat menjadi pedo
pemerintah, dan pengembang dalam membangun hunian
Penghuni rumah dapat menggunakan faktor-faktor desain
renovasi rumah yang lebih nyaman dan berkelanjuta
mengintegrasikan desain pasif pada tahap perenc
mendatang. Namun, penelitian ini memiliki keterbata ari jumlah responden yang
belum mewakili seluruh populasi sampel 3 ruma sidi ta medan. Selain itu, belum
adanya simulasi eksperimen lanjutan dan biay.¢i an terkait lima faktor desain pasif.
Kemudian, wawancara dengan para ahli d ng bias subjektif, terutama karena
pandangan mereka dipengaruhi oleh latar rofesional dan pengalaman masing
masing. Sehingga, untuk mengurapd bias irNgpenelitian menerapkan triangulasi data
dengan membandingkan hasil tinj staka, wawancara para ahli, dan survei dengan
penyebaran kuesioner kepada pen mah. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk memper’ perumahan subsidi, melakukan simulasi,
menganalisis biaya, da n enerapan pendekatan desain pasif lebih efektif
dibandingkan dengan ka ng lain dalam merenovasi rumah subsidi.
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